
BAE V

INTERPRETASI

A. PEND.AITTILUAN

Deta lapangan yang dihasilkan darl penelitian

kualitatif terutana yatrg menggunakan analisa grounded,

maka sebagai akibat darl analalsa semacam ini adalah

hasil temuan yang telah dikemukakan dibandingkan dengan

teori-teori yang'strdah ada dan yang berhubungan dengan

hasil tern:an tersebut. Temlan yang dj.hasilkan dalam

penelitian ini benrpa sebuah t6ori. Menurut Glaser dan

Strauss yang dikrrtipoleh Lexy J. Moleong teori ini di
sebut dengan teori subtantif.??aitu teori yang berangkat

dari penelltian empiris (zubtantif) tertentu yang mem-

punyai ruang lingkup (generalisasi) yang berbeda-beda -
Bemahaman mengenai. generalisasi hanya dikhuzuskan pada

sEtiin6,Iiya. Jadi teori Ini hanya berlaku pada ruang

lingktrp obyek penelitian.

Oleh karena itu, yang perlu ditampilkan dalam

analisis (interpretasi) data ini ad.aLah data yang di
lakukan dalam suatu proses. Maks:dnya adalah pelaksanaan

analisis sudah dimu-Lai dari pengumpulan data pertama di
lakukan dengan inten,sif , yaltu sesudah peneliti menj.ng-

galkan lapangan penelitlan. Prbses demikian ini juga di

Op. Cit.,

-

'"'Lexy J. Moleong,
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hal. 37
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anjurkan oleh Lexy, agar analisa data dan penefsirannya

secepatnya dilakukan jangan menunggu data menjadi

dingin.76

E. EEBERAPA HASIL TEI,IUAN

Motivasi beragama pada masyarakat penrnahan Randu

.Byrg lebih didasari oleh adanya kesadaran mereka

terhadap agama, dimana agama menur:ut mereka menrpakan

ha1 yang penting bagi manusj.a, yaitu sebagai pedoman

hldup.

Antusiasnya rnasyarakat perunahan Randuagrng dalan

beragana ditandai dengan raJinuya mereka meugikuti

pengajian, ketekrrnan dan istiqomahnya dalam menjalan

kan ajaran agana (sholat, puasa, shodaqoh, hidup

rukrrn,/berte tan gga ) .

Tanya jawab menrpakan salah satu netode dakwah yang

dipakai dipenrmahan Randuagung, guna meningkatkan

penahaman keagamaan.

Materi dakwah yang disampaikan dipertrmahan Randuagung

disesuaikan dengan situasi dan kondisl, juga di
program agar tidak terjad5. overleping ddlam penyampai

an materl.

C. PERMNDINGAN IBIIUAI\I DENGAI{ lEORl

Sebagai konsekuensi dari interpretasl ( baca,.,: analisa-

data ).yang menggunakan analisa grounded, maka dilakukan

1.

2.

z

l!

76.e:ry .1. Moleong, Op. Cit , ha1. 1O4
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proses perbandingan tenuan dengan teori dj.mana teori
yang dimakstrd adalah teori yang telah di.generalisasi:kan

Terkaj.t dengan penelltlan rrDakwah fslamiyah Pada Masya-

rakat Penrmahan Randuagtng' Greslkn. Maka dalam komparasi

inl kaJian yang dilakukan peneliti tidak lepas dari
persoalan pola keberagamaan masyarakat Randuagungrrneski

pun dalam penelitian ini lebih terfolfllskan pada persoal

an dakwah yang ada; akan tetapi kedua -,,. ha1.-:i'tersebut

sangat terkait sekali satu sarna 1ain.

Dari penyajian data yang telah peneliti uraikan

tampak sekali disana betapa kondisi keagamaan masyarakat

Randuagung bisa dikatakan cukr:p baik, daIam. pengertian-

lain masyarakat Randuagung mempunyai kesadaran yang

cukup tlnggi tehadap agama. Yang ditandai dengan antu-

sias mereka dalan meng$bJi dan nenganalkau aJaran agama

dalam kehidupan seharl-hari. .Terhadap kesadaran beragana

ini, Rudolf Otto mengakr-rinya sebagaimana dalam bukunya

The Idea of the l[oly bahwa dalam ruang sebelah ,.'.--d.alan

darl dlri nanusia terdapat stnrktrrr apriorj. terhadap

sesrratu yang j-rrasional, dan keinsafan akan yang kudus

atau keinsafan beragama merupakan salah satu str,uktrr:i

apriorl ii.rasd.oad,lmanusia tersebut.??bari pendapat Otto

ini dapat dikatakan bahwa agama adalah persoalan asasi-

dalam kehidupan manusj.a.

a6: -r t"To
Dan'Politik

b"gllr_Syamsrrl .A.rifin, lslam Pfurallsme Budav-a
., SfPnnS-S, Yogyakarta, W
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Terkait dengan haI diatas, bahwa kesadaran &as-

yarakat Randuagung terhadap agama pada J.ntinya,.merupakan

keinginan seorang manr:sia untr:k mengabdikan dirinya pada

ftrhan atau sesuatu yang dianggapkan sebagai dzat yang

mempunyai kelnrasaan yang tertinggi.

Dari sinj. Jika peneliti amati ada sesuatu sebab'

}ang mendasari tinbulnya keinglnan tersebutr yang dalam

halmini peneliti setuju dengan teori nonistik yang

mengatakan bahwa yangnmenjadi sumber kejiwaan agana itu
adalah satu sumber kejiwaan. Tentang sumber tunggar ter
sebut Thomas Van Aquino menyatakan bahwa yang menjadi

sumber kejiwaan agama adalah berflkir, manusia berTuhan

karena menggunakan kemampuan berfikirnya.'Z1
Rudolf Otto mengatakan ha1 tersebut berasal dari

rasa kagun yang berasal dari ttThe Whol1y Othersn (yang

sama sekali laln)r$nuoinousr. sEilang sigmund Freud ber-
pendapat bahwa strmber...itu berasal dari libido seksuil -
(naluri seksuali.79

Jika dikembalikan pada persoalan kesadaran ber-
agama masyarakat Randuaglrngr tentunya kesadaran mereka

itu didasari- oleh motivasi mereka yaitu ingin mengerti

akan ajlan agama yang pada akhirnya terciptanya masya-

rc'"l.l"ddi.n, Ranayuli.s,
r7't_l--S, hal. 21

Q,._QL.[., hal. 21-22
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rakat yang hidup ruktrn, tentran dan damai sesuai dengan

ajaran Islam. T.erhadap notivasi masyarakat Randuagung

tersebut Jika penelitl komparasikan hal tersebut sesuai

dengan yang dikatakan oleh I{ico Syukur Dister tentang

not*f yang dlkemukakan psikologi sebagai penyebab dari
kelakukan' beragama, yaitu ;

1 . Unhrk nergatasi fnrstasi
2. Untuk nenJaga kestrsilaan serta tata tertib masyarakat

3. Uhtuk memuaskan lntelek yang ingin tahu

4. Unfiik mengatasi ketakutanjS0

Dengan demikian, kesadaran nasyarakat dalam men-

jalankan aJaran agama itu Juga dlperoleh dari r-:r:?.;dakwah

(pengajian, d11), dimana pengajian disini merupakan

sebuah proses yang berlahgsung dua arah. Karena dalam

pengajian tersebut disertai. dengan metode tanya jawab .

Yang bertujuan bila ada keterangan/pesan yang belum

difahami oleh janatah maka dapat ditanyakan langsung

pada da!i yang bersanglnrtan. Adapun kelebihan metode

tanya jawab adalah 3

1. Tanya jawab dapat dipentaskan, seperti. diradio, TV

dan sebagalnya.

2. Dapat dipergunakan sebagai komunlkasi dua arah(inter
aksl antara dati dengan sasarannya).

3. Bila tanya jawab sebagai sellngan ceramah, maka

audien rforum dapat hidup(aktif).

-

uut'[ico Svukur Dister. Pengalaman dan Ivlotivasi ber-
agama, Kanislus-, Yogyal<arta ; 1988;-6-5-1;7
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-.. -8Ttry""t.. Syukir, Dasar-d?sar Stratsgi Dakwah- Islag;
A1 lkhlas, Surabayi, 19B]]-hEF{T-

4. Timbulnya perbedaau pendapat terjawab atau didiskusi
kan pada forum tersebut.

5. Mendorong audien (obyek dakwah) lebih aktif daw.,ber-

sun gguh- strngguh memperhatj.kan,

6.,'Dari dJ-mungklnkan dapat nengetahui dengan nudah ting;
katan pengetahuan dan pengalaman penanya,

7. Menalkkan gengsl darir jika semua pertanyaan dapat

dijawab dengan baik.81

Pelaksanaan dakveh yang dlsertai dengan metode

tanya jamb yang ada di Randuagung merupakan proses ko-

rn:nikasi dua arah. Yang nana terjadinya dlalog/kouunika

si antara sidatl dengan obyek yaitu masyarakat Randu-

a$rng menandakan adanya komunlkasi dua arahrsebagafmana

dalam teori-,yang dikeuukakan oleh Harmoko bahwa unhrk

mengadakan komunikasi dibuttrhkan adanya . . .,rasa sambung

atau sambung rasa antara konunikator. dengan komunikan,

sehingga komunikasi itu akan efektif.E2

Msnunrt pendapat Jalaluddin RakhmatryAlrg m.er*[jutip

pendapat Stewart L. Tlrbbs dan Sylvia Moss (:l.gZE:9-17 )
konunikasi yang efektif ditandai dengan tirnbulnya J.j-ma

ha1 : pengertian, kesenangan, pengaruh pada sikap, hu-

bungan yang makin baik, dan tindakan.El'

V1" Elarmoko, Komunlkasi Shmbung Rasa, Sinar Harapan ,Jakarta, Cet. !, 1

SSJutetrddin Rakhmat, Psikologi Komunlk-asi, Remaja
Rosdakarya, Bandungr'1988, fid1,ll-



Keberhasilan dakwah yang dicapai phda masyarakat

dipenrmahan Randuagung tldak terlepas dari ddanya unsur

unsur daklrah yang menunJang*dlantaranya : dari, materi

netode, media.Dari nenrpakan unsur dakwah. yang paling

pentlng, sebab tanpa dat j. f slam hanya sekedar i.deologi.

yang tidak tervnrJud dalam kehidupan &asyarakat. Karena

pentlngnya fungsi datj. inl, naka dati yang akan ber-

dakwah dipenrmahan Randuagung sudah diJadwal/di program

oleh penyelenggara kegi.atan, dan dati waiib meupr.rrnyai

sifat-sj.fat sebagai berikut z

1. Inan dan taqwa kepada Allah

2. Ttrlus ikhlas dan tidak rnementingkan kepentingan diri
pribadi.

7. Hamah dan penuh pengertian

4. Tawadlur (rendah diri)
5. Sederhana dan jujur
5. Tidak memiliki sifat egoisme

7. Sifat antusiasme (semangat)

8. Sabar dan Tawakkal

9. Memilih, Jiwa, toleran

10. Sifat terbuka (demokratj.s)

11.Tidak memiliki penyakit hati.&4-

Pada setiap kegiatan dakwah/keagamaan yang . di

selenggarakan di. penrmahan Randuagung, dat i yang akan

R,trq.{snuni Syrkir, 9p&., ha1. 35-41



berdakwah sudah ditentukan lebih dulu sebelum kegiatan

dilakukan. Ea1 tersebut untuk mengantisipasi adauya

overleplng dalam penyampaian materi dakwah. Pada garis-

besarnya materj. dakwah itu dikelompokkan atas : AQidah,

Syaritah, Mutamalah (dalam arti luas) dan akhlak.P}

Akan tetapi, dipenrmahan Randuagung materi yang

ditekankan adalah rnasalah syarit ah dan akhlak. IIal ini
tak lepas dari kebuhrhan masyarakat Randuagung yang

telah diprogram menurut batas waktu yang ditentukan.Ada

kalanya perminggu dan perbulan. Dlsamping itu, dalam

penyampaian i',d,hkwah adanya suatu metode tersendirj.
yaitu tanya javrabr yang mendukung berhasilnya suatu

proses dakwah.Seh*ngga terjadl adanya pengertlan antara

dati dengan obyek dakwah (nasyarakat Randuagung).Dengan

beberapa unsur tersebut, dlharapkan dapat menunJang ke-

berhasllan dakwah.

D. CAGASAN DAN SARAN

1. Gagasan

Pada dasarnya dakwah adalah segala bentr.rk aktl
vitas penyanpaS.an aJaran Islam kepada orang laih?tr-
dengan berbagai cara yang blJaksana untuk terciptanya

indlvj.du dan masyarakat yang memghayati dan mengamal

kan ajaran Islam dalah semua lapangar.l kehidupan.

$fooh. A1i Aziz, op. Cj.!., 'haI. 4g
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Dalau proses dal''nvah yang ada di perumahan -

.Randuagung, dat l memperhatikan situasi dan kondisi

keagamaan nasyarakat. Sehingga tujuan yang diingin-

kan dapat tercapai.Yalttr kesadaran nasyarakat dan

terbenttrlrnya masyarakat yang nengerti akan ajaran

agama serta nampu menJalankan dalan kehidupan se-

hari-hari. B:erdasarkan pada disiplin lInu yang pe-

nulis pelajari yaitu tentang Ilmu Dakwah, maka

penulis meuptrnyal gpgasan yang berkenaan dengan

dakwatt di pemmahan Randuagung, sebagal berilut 2

1). Untuk nenunbuhkembangkan nasaLah dakwah tentunya

terkait dengan dat i itu sendiri. Dakwah akan

berjalan lancar kalau unsur yang pertama mem-

punyai wawasan yang 1uas, kalau unsur yang-

pertama sudah baik dilihat dari kapasitas kk-

ilnuan kapasltas lainnya, naka akan -':,uengrnJarrg

keberhasilan dakwah.

2). Dakwah menrpakan satu kesatuan yang utuh, dan

berlangsung secara tenrs-menerus. Oleh karena

i.tu untuk menjamin suksesnya dakwah, tentunya

seorang,dat i tidak boleh melepaskan salah satu

dari unsur-unsur yang terkandung dalam dakwah .

Sebab kalau salah satu unsur ditinggalkan tidak

mustahil dakwah yang dilaksanakan akan terganggu



2, 'Earan-Saran

Dari kondisl msyarakat Randuagllng, penulis

nenilai bahwa kesadaran dan antusi.anya nasyarakat t

dalam mengkaJl dan mendalanl ajaran Islan, didasari

oleh dorongan yang ada pada dlrinya yang ingin ne-

ngetahui, dan mendalami masalah ajaran Is1am. Maka

disinl penelltl akan memberikan saran sebagalberikut

1). Hendaknya dari rneningkatkgn materi yang disanpa!

kan, agar yang menJadl harapan nasyarakat dapat

terpenuhi. Yaltu peningkatan pengetahuan tentang

ajaran Islam.

2), Kepada Aparat Pemerlntahan desa, supaya ikut
nendukung strksesnya keglatan yang dilaksanakan.

Dengan eara menberikan lzin setiap ada kegiatan

dakwah/keagamaan yang akan dlselenggarakan.

Akhirnya penulis hanya bisa berharap, nudah-

mrdahan skripsi ini dapat bermanfaat dan sebagai

bahan pertimbangan b"gl suatu permasalahan .. ,,'".Jrang

sama.


